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LLampiran |

SKEMA PEMERIKSAAN VDRI,

SO ul serum

l

diletakkan diatas
lingkaran kartu

l

serum dilebarkan
jangan sampai keluar
dari lingkaran

l

tambahkan 16 ul antigen
diatas serum

di rotator selama 8 menit

hasil di baca di bawah
cahaya terang atau
dengan menggunakan
mikroskop dengan pembesaran 10 x
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Lampiran 2

DOKUMENTASI HASIL PEMERIKSAAN VDRL

Gambar | Non Reaktif ( NR ) VDRL

Gambar 2 Reaktif ( R ) VDRL
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[Lampiran 3
SKEMA PEMERIKSAAN TPi{A
1. Tetesan serum diluent

25ul 10Qul 25 ul 25 ul
3

[ ] ]
[ ]
|+
sumur | 2 > 4
2. Tetesan serum sampel
25 ul
sumur 2 3 4

(U8}

Serum diencerkan

dibuang

sumur

1:2 1:10 1:20  1:20

4. Teteskan unsensiiized sel & sensitized sel

sumur

o

3 4
1:80  1:80

5. Campur dengan mengetuk-ngetuk plat sumur dengan tangan

6. Inkubasi di dalam chamber selama 2 jam
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Lampiran 4.

DOKUMENTASI HASIL PEMERIKSAAN TPHA

Gambar 3. Non Reaktif (NR) TPHA

Gambar 4. Reaktif (R) TPHA
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Lampiran 3

Hasil pemeriksaan VDRL dan TPHA di daerah lokalisasi Bandar Baru
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